
DAFTAR PUSTAKA 

  

Anoraga, P. 2002. Psikologi Kerja. Jakarta: Rineka Cipta 
 
 
Arikunto, Suharsmi. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktek. Yogyakarta: Rineka Cipta. 
 
 
As’ad, M. 2001. Psikologi Industri: Seri Ilmu Sumber Daya Manusia. 

Yogyakarta; Liberty. 
 
 
Azwar, S. 1997. Reabilitas dan Validitas. Yogyakarta; Pustaka Pelajar. 
 
 
Gibson. 1988. Organisasi dan Manajemen Perilaku, Struktur dan Proses. 

Edisi ke 4. Jakarta; Erlangga. 
 
 
Handayani, Dinda. 2008. Pengaruh Gaji, Insentif dan Fasilitas terhadap 

Disiplin Kerja Karyawan PD BPR Bank Pasar Kabupaten 
Boyolali. Skripsi. Universitas Muhamadiyah Surakarta. 

 
 
Hardjana, Agus. 2002. Pekerja Profesional. Yogyakarta; Kanisius. 
 
 
Harefa, Andrias. 2004. Membangkitkan Etos Profesionalisme. Jakarta’ PT. 

Gramedia Pustaka Utama. 
 
 
Hastuti, Hanny. 2006. Profesionalisme pada Guru SD Kristen II YSKI 

ditinjau dari Persepsi terhadap Gaji dan Masa Kerja. Skripsi (tidak 
diterbitkan). Universitas Katolik Soegijapranata Semarang. 

 
 
Manullang. 1982. Management Personalia. Jakarta: Ghalia Indonesia 
 
 



Niken, Ignasia. 2005. Pengaruh Tindakan Supervisi dan Kepuasan Gaji 
serta Promosi terhadap Tingkat Kepuasan Kerja dan Keinginan 
Berpindah Auditor. (studi empiris pada kantor akuntan publik di 
Semarang). 

 
 
Indrawijaya, LA. 2000. Perilaku Organisasi . Bandung; CV. Sinar Baru 
 
 
Leavit, H.J. 1986. Psikologi Manajemen. Jakarta: PT. Dian Rakyat. 
 
 
Maister, D. 1998. True Professionalism. Terjemahan: Meitasari. Jakarta: 

PT. Rineka Cipta 
 
 
Moekijat. 1998. Manajemen Tenaga Kerja dan Hubungan Kerja. 

Bandung; Pioneer Jaya. 
 
 
Monica, Diani PT. 2005. Motivasi Kerja Buruh Wanita Ditinjau dari 

Status Marital dan Persepsi terhadap Gaji. Skripsi (tidak 
diterbitkan). Universitas Katolik Soegijaptanata Semarang.  

 
 
Nitisemo, W. 1986. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Balai 

Pustaka. 
 
 
Priyatno, H.P. 2000. Pedoman Penulisan Skripsi. Semarang: Fakultas 

Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata.  
 
 
Ranupandoyo dan Hurnan. 1984. Manajemen Personalia. Badan Penerbit 

Ekonomi UGM 
 
Sadli, S. 1986. Persepsi Sosial Mengenai Perilaku Menyimpang. Jakarta; 

Bulan Bintang. 
 
 
Sedyawati, Edi. 1992. Cabang dan Ciri Seni. Jakarta. Pusat Penelitian 

Kemasyarakatan dan Budaya. Lembaga Penelitian Universitas 
Indonesia. 



Setiawati, Rahmida, dkk. 2008. Seni Tari untuk Sekolah Menengah 
Kejuruan. Jilid 1. Jakarta. Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah 
Kejuruan, Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan 
Menengah, Departemen Pendidikan Nasional. 

 
 
Susanto. 2001. Upaya Peningkatan Profesionalisme Seniman Tari dalam 

Bisnis Seni Pertunjukan di Jogjakarta. Jurnal. 
  
 
The Liang Gie. 1974. Garis Besar Estetik (Filsafat Keindahan). 

Yogyakarta : Karya.  
 



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 



 

 

 

 

LAMPIRAN A 

1. SKALA PROFESIONALISME 

2. SKALA PERSEPSI TERHADAP GAJI 



 

No: ………. 

 

Identitas 

Nama   : ………….. 

Usia   : …… thn 

Jenis Kelamin  :  L / P *) 

Pengalaman menari : …. bln/thn *) 

 

PETUNJUK PENGISIAN SKALA 

1. Bacalah pernyataan-pernyataan pada lembar berikut, kemudian pilihlah 
salah satu dari empat pilihan jawaban yang sesuai dengan diri Anda atau 
apa yang Anda rasakan, bukan berdasar pada apa yang seharusnya. 
Berilah tanda silang (X) disamping pernyataan tersebut. 
Keterangan pilihan jawaban 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
S : Sesuai 
SS : Sangat Sesuai 

2. Sebaiknya jawaban bersifat spontan dan sesuai dengan diri Anda. 

3. Diharapkan semua opsi dijawab. 

 

 

 

 

*) coret yang tidak perlu



 

SKALA PROFESIONALISME 

No Pernyataan STS TS S SS 

1 
Saya senang mengikuti pelatihan teknik-teknik 
dasar tarian dan kelenturan tubuh 

    

2 
Saya hanya menghindari kesalahan gerak dalam 
menari tanpa memperhatikan keindahan dan 
kekompakan menari 

    

3 
Saya sering latihan sendiri di rumah bila jam 
latihan dirasa kurang dan saya merasa bahwa 
saya belum cukup bagus untuk tampil. 

    

4 
Saya hampir selalu datang terlambat saat jam 
latihan 

    

5 
Saya sering marah bila guru tari saya 
mengkritik cara saya menari 

    

6 
Saya selalu melakukan evaluasi terhadap diri 
saya setelah saya melakukan pertunjukan/show. 

    

7 
Saya sering merasa ingin menyerah dan malas 
latihan bila harus belajar tarian yang menurut 
saya sulit. 

    

8 
Saya menjaga nama baik profesi dan dance 
group saya dimanapun saya berada. 

    

9 
Saya berusaha meminimalkan kesalahan saat 
berada diatas panggung. 

    

10 
Saya senang bila harus belajar jenis tarian baru 
yang belum pernah saya tarikan sebelumnya. 

    

11 Buat saya, detail dalam menari tidaklah penting 
    

12 
Saya sering meninggalkan hari 
pertunjukan/show 

    

13 
Saya senang menonton/menyaksikan 
pertunjukkan tari sebagai referensi saya dalam 
menari. 

    



14 
Menjadi penari adalah pekerjaan yang saya 
sukai. 

    

15 
Saya malas belajar jenis tarian yang saya tidak 
suka. 

    

16 
Saya menjalani profesi sebagai penari dengan 
penuh kesungguhan hati. 

    

17 
Saya malas dan tidak suka memperhatikan dan 
belajar dari senior saya dalam menari. 

    

18 
Saya menjadi penari hanya sebelum saya 
mendapatkan pekerjaan tetap. 

    

19 
Saya sering merasa tidak puas bila pada saat 
pertunjukan/show terkesan tidak rapi. 

    

20 
Saya berusaha keras untuk menjadi lebih baik 
dalam menari. 

    

21 
Saya memperhatikan dengan sungguh-sungguh 
tiap gerakan yang diajarkan pada saya. 

    

22 
Saya malas datang latihan jika keadaan 
hujan/banjir. 

    

23 
Saya terbuka terhadap tiap kritik agar saya 
mengetahui kelemahan saya dalam menari. 

    

24 
Saya merasa nyaman dan senang menjadi 
seorang penari. 

    

25 Saya malas bila harus belajar tarian baru 
    

26 
Saya hanya menari ala kadarnya tanpa 
memperhatikan teknik dalam menari. 

    

27 Saya sering membolos latihan. 
    

28 
Saya sering merasa malu bila orang lain tahu 
pekerjaan saya sebagai penari. 

    



29 
Saat saya merasa kurang menguasai tarian yang 
akan dipentaskan, saya meminta rekan lain 
mengajari saya. 

    

30 
Saya menjadi penari hanya untuk mengisi 
waktu luang. 

    

 



 

SKALA PERSEPSI TERHADAP GAJI 

No Pernyataan STS TS S SS 

1 
Saya merasa senang dengan gaji yang saya 
peroleh dari menari. 

    

2 
Gaji yang saya peroleh belum mampu memenuhi 
semua kebutuhan saya sehari-hari. 

    

3 
Pihak dance group bijaksana terhadap masalah 
penggajian. 

    

4 
Sistem pemotongan gaji saya rasa sudah cukup 
adil. 

    

5 
Gaji yang saya peroleh kurang sesuai dengan 
pekerjaan yang saya lakukan. 

    

6 
Saya tidak pernah mendapat penghargaan lebih 
saat saya menunjukkan peningkatan 
prestasi/kemampuan dalam menari.  

    

7 
Gaji yang saya terima membuat saya betah 
menari. 

    

8 
Sistem pemotongan gaji yang dilakukan kurang 
sesuai. 

    

9 
Kebutuhan saya dapat tercukupi dengan 
penghasilan menari. 

    

10 Saya merasa bahwa gaji saya terbilang besar.     

11 Saya merasa kurang antusias bila bicara masalah     



gaji yang saya terima dari dance group ini. 

12 
Saya kurang dapat mengandalkan gaji saya dalam 
menari sebagai satu-satunya sumber pendapatan. 

    

13 
Tuntutan dalam menari pada dance group ini 
tidak sesuai dengan gaji yang saya peroleh. 

    

14 
Saya dapat menabung dengan gaji yang saya 
terima dari menari 

    

15 
Saya merasa bahwa apa yang saya lakukan 
setimpal dengan gaji yang saya terima. 

    

16 Gaji yang saya terima kurang memuaskan     

17 
Saya senang dengan sistem penggajian karena ada 
tambahan gaji bila show membutuhkan tenaga 
dan waktu ekstra. 

    

18 
Gaji yang saya peroleh dengan menari dapat 
meningkatkan semangat saya. 

    

19 
Gaji yang saya peroleh sudah sesuai dengan 
prestasi saya dalam menari. 

    

20 
Yang membuat saya tertarik dan betah masuk ke 
dalam dance group ini adalah gaji yang sesuai 
keinginan saya. 

    

21 
Penghasilan saya menari tidak cukup untuk 
memenuhi kebutuhan saya sehari-hari. 

    

22 
Dance group tempat saya bernaung lebih 
mementingkan keuntungan komersil daripada 
kesejahteraan anggotanya. 

    



23 
Saya tidak betah menekuni pekerjaan sebagai 
penari karena gaji yang diperoleh kecil 

    

24 
Gaji yang saya peroleh dari menari terbilang 
cukup. 

    

25 
Gaji yang saya terima tidak sesuai dengan beban 
kerja saya. 

    

26 Gaji selalu dibayarkan tepat waktu.     

27 
Pihak dance group sudah adil dalam memberikan 
gaji kepada para anggotanya. 

    

28 
Saya tidak suka dengan sistem penggajian dari 
dance group ini. 

    

29 
Gaji yang saya peroleh dari menari terlalu kecil 
bila dibandingkan dengan kebutuhan saya sehari-
hari. 

    

30 
Penghasilan dari menari terbilang berlebih untuk 
saya. 

    

31 

Saya merasa bangga dan bahagia karena gaji yang 
saya terima dari menari membuat saya mampu 
untuk memenuhi kebutuhan saya sendiri sehari-
harinya. 

    

32 Pembayaran gaji selalu terlambat.     

33 
Besar kecilnya gaji yang saya peroleh kurang 
berpengaruh dengan kemampuan saya dalam 
menari. 

    

34 
Gaji yang saya peroleh kurang mencukupi semua 
kebutuhan saya sehari-hari. 

    



35 
Pihak dance group sangat memperdulikan 
kesejahteraan para anggotanya. 

    

36 Gaji yang saya terima kurang memuaskan     
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